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Abstrak: Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk-bentuk
perhatian orang tua dalam meningkatkan prestasi belajar  siswa. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui bentuk-bentuk perhatian orang tua dalam meningkatkan prestasi
belajar  siswa  di Desa Lakapera Kecamatan Gu Kabupaten Buton Tengah. Metode yang
di gunakan dalam penelitian ini adalah  metode deskriptif kualitatif, sumber data yaitu data
primer, data sekunder dan informan, dalam  penelitian ini, informan di ambil secara
sengaja (purposive sampling), maka di tetapkan 11 orang tua  sebagai informan  kunci
(informant key) dan informan tambahan 3 orang siswa. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa bentuk-bentuk  perhatian orang tua dalam meningkatkan  prestasi belajar (Studi di
Desa Lakapera Kecamatan Gu Kabupaten Buton Tengah) yaitu: a) pemberian bimbingan
atau  nasehat adalah pada saat siswa belajar di rumah orang tua selalu memberikan
bimbingan dan mendampingi siswa  belajar dirumah; b) pengawasan terhadap anak adalah
orang tua siswa selalu mengingatkan dan mengontrol anak dalam belajar; c) pemberian
penghargaan yaitu  orang tua selalu  memberikan  penghargaan kepada anaknya sesuai
kemampuan ekonominya; d) Pemenuhan fasilitas, adalah orang tua  memberikan fasiltas
kepada anaknya dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan; e) Penciptaan suasana
yang tenang nyaman dan tentram adalah mendukung anak dengan mudah untuk
berkosentrasi belajar. Kesimpulan  dalam penelitian ini bahwa bentuk-bentuk perhatian
orang tua dalam meningkatkan  prestasi belajar (studi di Desa Lakapera Kecamatan  Gu
Kabupaten Buton Tengah)  yaitu: a) orang tua memberikan  bimbingan dan mendampingi
siswa belajar; b) mengontrol dan mengingatkan waktu belajar anak; c) pemberian
penghargaan atau hadiah kepada anaknya,memberikan fasiltas kepada siswa/anaknya
dalam  belajar; d) mendukung anak berkosentrasi belajar di rumah.
Kata kunci: Perhatian  Orang Tua, Prestasi Belajar
PENDAHULUAN
Pendidikan memiliki peranan penting dalam perkembangan pembangunan
suatu negara. Pendidikan mengemban tugas untuk menghasilkan generasi muda
penerus bangsa yang unggul dalam kepribadian, pemikiran, dan karya sebagai
sumber daya manusia yang berkualitas sehingga mampu  menjadi  tonggak  bangsa
dan negara. Pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan
mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Dalam proses pendidikan
mencakup kegiatan pembelajaran. Proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah
merupakan aplikasi dari  pendidikan formal. Melalui sekolah, siswa disiapkan agar
dapat mencapai perkembangan pemahaman suatu kompetensi secara optimal.
Seorang siswa dikatakan telah mencapai perkembangan pemahaman kompetensi
secara optimal apabila siswa dapat memperoleh pendidikan dan prestasi belajar
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yang sesuai dengan bakat, kemampuan, dan minat yang dimilikinya. Hal ini dapat
dicapai  dengan  cara belajar.
Menurut Bimo Walgito dalam  Aeni, Nurul (2014) mengemukakan bahwa
perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktifitas individu
yang ditujukan kepada suatu objek atau sekumpulan objek. Sedangkan Ahmadi
(2009) menjelaskan bahwa perhatian adalah keaktifan jiwa yang diarahkan kepada
sesuatu objek baik di dalam maupun di luar dirinya, perhatian timbul dengan
adanya pemusatan kesadaran kita terhadap sesuatu. Para psikolog mendefinisikan
mengenai perhatian menjadi dua macam, sebagai berikut: (a) perhatian adalah
pemusatan tenaga psikis tertuju kepada suatu objek; (b) perhatian  adalah  banyak
sedikitnya  kesadaran  yang  menyertai  sesuatu aktifitas yang dilakukan (Sumadi
Suryabrata, 2006). Selanjutnya Slameto  (2003)  juga  menyebutkan  bahwa
perhatian merupakan  kegiatan  yang  dilakukan  seseorang  dalam hubunganya
dengan pemilihan rangsangan yang datang dari lingkungannya.
Pendidikan pada dasarnya adalah proses untuk  meningkatkan harkat dan
martabat manusia  yang menekankan pada  proses pengalaman  untuk memperoleh
pemahaman. Pendekatan  seperti ini  mempunyai  peran yang sangat penting dalam
menentukan berhasil tidaknya prestasi belajar siswa dalam kegitan pembelajaran
yang di inginkan. Peran orang tua dalam meningkatkan prestasi belajar siswa
sangatlah penting. Hal tersebut dapat  diwujudkan  dengan  memberikan  perhatian
pada  anaknya,  supaya prestasinya  dapat  tercapai  secara  maksimal. Orang  tua
yang  dapat  mendidik  anak-anaknya  dengan  cara  memberikan pendidikan yang
baik tentu akan sukses dalam belajarnya, sebaliknya orang tua yang tidak
mengindahkan pendidikan anak-anaknya, acuh tak acuh, bahkan tidak
memperhatikan sama sekali tentu tidak  akan berhasil  dalam belajarnya (Ahmadi,
2009).
Surahtinah (1983)  menyebutkan bahwa prestasi belajar adalah  hasil  dari
pengukuran  serta penilaian usaha belajar yang dinyatakan  dalam bentuk simbol-
simbol, huruf atau kalimat yang dicapai  oleh suatu peserta didik  dalam setiap
periode tertentu. Menurut Ketut Sukardi dalam Rahma (2015) bimbingan
merupakan proses bantuan yang diberikan kepada seseorang agar mampu
mengembangkan  potensi (bakat minat dan kemampuan) yang dimiliki, mengenali
dirinya sendiri mengatasi persoalan-persoalan  sehingga meraka dapat menentukan
sendiri, jalan hidupnya  secara bertanggung jawab tanpa  tergantung kepada orang
lain.
Menurut Setiani Ani dan Donni  Juni Priansa (2015)  berhasil tidaknya
peserta didik dalam belajar  di sebabkan oleh beberpa faktor  yang mempengaruhi
pencapaian prestasi belajar, yaitu yaitu berasal dari dalam peserta didik yang
belajar dan ada pula  dari  luar dirinya. Menurut  Ahmadi Abu dan  Widodo
Supriyono (2004) Faktor-faktor yang  mempengaruhi prestasi belajar siswa yaitu:
1) faktor internal, meliputi faktor  jasmaniah, faktor  jasmaniah; 2) Faktor
Eksternal, meliputi faktor sosial, faktor budaya, faktor  lingkungan  fisik dan
faktor lingkungan spiritual atau keamanan.
Berdasarkan uraian diatas, sangat perlu dikaji secara mendalam dan
komprehensif dengan judul “Perhatian Orang Tua dalam meningkatkan Prestasi
Belajar siswa”. (Studi di Desa Lakapera Kecamatan Gu Kabupaten Buton Tengah).
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimana bentuk-bentuk perhatian orang tua dalam meningkatkan
prestasi belajar  siswa.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini bersifat deskriptif. Sumber data  yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah: 1) data primer; 2) data sekunder. Responden dalam
penelitian ini adalah 11 orang tua sebagai responden  kunci ( responden t key) dan
informan tambahan  3 orang siswa. Teknik pengumpulan  data yaitu Wawancara
dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif, yang
meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) dan penarikan
kesimpulan.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bentuk-Bentuk Perhatian Orang Tua Dalam  meningkatkan prestasi belajar
1. Pemberian Bimbingan atau  Nasehat
Berdasarkan data dari hasil  wawancara  dengan responden   yakni orang
tua dan siswa  di SMA Negeri  3 Gu  diatas maka penulis dapat menjelaskan
bahwa: 1) orang tua siswa di SMA  Negeri 3 Gu ketika siswa belajar selalu
memberikan  bimbingan  pada saat  belajar dirumah sehingga dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa di sekolah; 2) orang tua siswa saat pulang dari sekolah
mereka mendampingi dia belajar dirumah, agar dapat berprestasi  sama seperti
anak yang lain  pada umumnya; 3) orang tua  mengecek  tugas-tugas dari sekolah
saat belajar dirumah dan mengingatkan bahwa agar dia tetap belajar,  hal tersebut
di  lakukan  untuk  meningkatkan prestasi belajarnya di sekolah; 4) sebagian  orang
tua merasa  sudah menjadi tanggung jawabnya agar membimbing dan membantu
mewujudkan  cita-cita  serta membantu dalam  meraih prestasi di sekolah; 5) orang
tua siswa merasa bangga  ketika anakya  berprestasi  dan  berharap siswa  dapat
meningkatkan prestasi belajarnya di sekolah; 6) ada pula sebagian  orang tua
yang  memberikan motivasi, nasehat,  dan  penyadaran  kepada anaknya  agar lebih
giat belajar.
2. Pengawasan Terhadap Anak
Berdasarkan data dari hasil  wawancara  dengan responden yakni orang tua
dan siswa  di SMA Negeri  3 Gu  diatas maka penulis dapat menjelaskan bahwa: 1)
orang tua  merasa sudah menjadi tanggung jawabnya untuk mengawasi anaknya
pada saat dirumah, mereka selalu mengingatkan untuk tetap belajar, dan
mengontrol waktu belajarnya; 2) sebagian orang tua mengawasi kegiatan belajar
anak, mengecek  pada saat belajar di rumah sehingga  untuk mengetahui kemajuan
belajar anaknya; 3) orang tua mengupayakan  sebelum tidur di malam hari agar
dia belajar terlebih dahulu untuk menunjang  prestasi belajar  di sekolah; 4) orang
tua  selalu mengingatkan dan  mengecek  di kamarnya apakah dia sudah belajar
atau belum, dan melarang anak untuk keluar rumah bersama teman- temanya  pada
malam hari untuk hal-hal yang tidak berguna; 5) Para orang tua melarang  anaknya
untuk tidak  bergadang terhadap hal- hal yang tidak  bermanfaat seperti  menonton
TV dan bermain HP; 6) orang tua selalu mengawasi anaknya dalam hal belajar,
baik di rumah maupun pada saat pulang dan pergi di waktu sekolah; 7) sebagian
orang tua lainnya melarang  anaknya untuk tidak  bergaul dengan teman-temanya
yang  nakal dan putus sekolah.
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3. Pemberian Penghargaan
Berdasarkan data dari hasil  wawancara  dengan responden   yakni orang
tua dan siswa  di SMA Negeri  3 Gu  diatas maka penulis dapat menjelaskan
bahwa: 1) orang tua selalu memberikan penghargaan kepada anaknya ketika dia
prestasi di sekolah, hadiah yang di berikan sesuai kemampuan ekonominya; 2)
orang tua  memberikan penghargan kepada anaknya berupa seragam sekolah baru,
tas, sepatu dan uang yang bertujuan  agar anak termotivasi untuk lebih giat belajar;
3) sebagian orang tua lainnya  mengiming-imingi mereka dengan hadiah  seperti
baju baru, celana baru, jalan-jalan di tempat wisata, sepeda baru,  buku- buku baru;
4) orang tua selalu  memberikan hadiah yang telah di janjikan sebelumnya seperti
perlengkapan sekolah yakni seragam sekolahnya, tas, buku pelajaran dan
perlengkapan sekolah lainnya  semua itu  di lakukan  oleh orang tua  agar dia  lebih
termotivasi lagi dalam belajarnya.
4. Pemenuhan Fasilitas Belajar
Berdasarkan data hasil  wawancara  dengan responden yakni orang tua dan
siswa  di SMA Negeri 3 Gu di atas maka penulis dapat menjelaskan bahwa: 1)
orang tua  selalu memberikan fasilitas  kepada anaknya  seperti  buku LKS, buku
tulis, folpen dan membayar uang komite sekolah,dan berusaha membelikan
fasilitas yang mereka butuhkan; 2) orang tua memenuhi fasilitas belajar anaknya
dirumah, dengan cara di berikan  buku-buku pelajaran yang lengkap dan sesuai
dengan kurikulum dengan tingkatan kelasnya; 3) sebagian orang tua
mengupayakan dan berusaha  memunuhi  fasilitas belajar anak sesuai dengan apa
yang di minta oleh anaknya dan  dibutuhkan saat belajar.
5. Penciptaan  Suasana Rumah  Yang  Tenang,  Nyaman,  dan Tentram
Berdasarkan data hasil wawancara  dengan responden yakni orang tua   dan
siswa  di SMA Negeri  3 Gu  diatas maka penulis dapat menjelaskan bahwa: 1)
orang tua selalu menciptakan suasana di dalam rumah yang tenang agar anak dapat
berkosentrasi dalam belajarnya dengan mengurangi kegaduhan yang di akibatkan
oleh anggota keluarga yang  lain; 2) orang tua dalam  menciptakan suasana rumah
yang nyaman adalah mematikan/ mengecilkan  suara TV saat anak sedang belajar,
tidak menimbulkan suara ribut saat anak sedang belajar dan mendesain ruangan
belajar anak senyaman mungkin,  tidak memutar musik pada saat anak belajar; 3)
Sebagian orang tua dalam  menciptakan suasana rumah yang nyaman dengan
menjaga keharmonisan dalam rumah tangga semaksimal mungkin, menghindari
yang namanya perselisihan yang menyebabkan pertengkaran  sehingga anak
tercipta suasana yang tenang dan nyaman dalam belajar.
Implikasi Hasil Penelitian Terhadap Pembelajaran PKn
Setelah melihat betapa pentingnya peran keluarga dalam menanamkan
ajaran moral kehidupan maka penelitian tentang “Perhatian Orang Tua dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa  Studi di Desa Lakapera” dapat di jadikan
sebagi panduan bagi orang tua, dan  guru dalam  menanamkan nilai-nilai  moral
dalam keluarga sejak dini pada setiap individu. Pendidikan kewarganegaraan
sebagai salah satu pendidikan moral  juga dimulai dari pendidikan  dalam keluarga
dengan memiliki konsep  pendidikan kewarganegaraan yang sudah tertanam dalam
keluarga, akan membentuk pribadi dan warganegara dan negarawan yang baik.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah bentuk-bentuk  perhatian orang tua
dalam meningkatkan  prestasi belajar siswa  di  Desa Lakapera yaitu: a) pemberian
bimbingan atau  nasehat  adalah orang  tua  selalu memberikan  bimbingan  pada
saat  belajar dirumah, mengecek  tugas-tugas dari sekolah,  dan mengingatkan agar
dia tetap belajar; b) pengawasan terhadap anak adalah orang tua siswa selalu orang
tua  merasa sudah menjadi tanggung jawabnya  untuk  mengawasi anaknya  pada
saat dirumah, mereka selalu mengontrol waktu belajarnya, mengupayakan
sebelum tidur di malam hari agar  dia belajar terlebih dahulu,  melarang anak untuk
tidak bergadang, keluar  dimalam hari terhadap hal-hal yang tidak penting,dan
mengawasi teman bergaulnya; c) pemberian penghargaan orang adalah orang tua
memberikan penghargaan kepada anaknya apabila berprestasi di sekolah.(d)
Pemenuhan fasilitas, adalah orang tua  memberikan fasiltas kepada siswa/anaknya
dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan; e) penciptaan suasana yang
tenang nyaman dan tentram adalah menjaga keharmonisan dalam keluarga dan
mendukung   anak  dengan  mudah  untuk  berkosentrasi belajar.
Saran
Saran dalam penelitian ini adalah: 1) kepada orang tua, di harapkan kepada
orang tua siswa khususnya Desa Lakapera dan semua orang tua hendaknya mampu
dan mau  menjadikan diri mereka sebagai model pembelajaran bagi siswa, serta
serta  memberikan apresiasi terhadap apa yang di lakukan anak dalam rangka
meningkatakn prestasi belajar anak tersebut; 2) kepada pemerintah, diharapkan
kepada pemerintah  untuk dapat meningkatkan  fasilitas pendidikan  dalam rangka
peningkatan prestasi belajar siswa khususnya pendidikan di Desa Lakapera
Kecamatan Gu Kabupaten Buton Tengah.
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